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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pariwisata Bali sudah sangat terkenal baik di Indonesia maupun 

mancanegara. Hal ini berpengaruh terhadap penduduk Bali yang sebagian 

besar mata pencaharian mereka bergerak dalam industri pariwisata. Seperti 

menjadi karyawan hotel, karyawan restoran, pemandu wisata, pedagang di 

pasar seni, pengrajin dan masih banyak lagi yang lainnya.  Hal ini terjadi tentu 

karena banyaknya jumlah hotel, restoran, biro perjalanan wisata, sampai pusat 

oleh-oleh yang berinvestasi di Bali. Salah satu alasan Bali menjadi destinasi 

yang menjanjikan untuk bisnis pariwisata karena Asia Pacific Destinations 

Index (APDI) Mastercard menyebut Bali masuk ke dalam sepuluh besar 

destinasi populer di Asia Pasifik. Selain itu, peringkat Bali meningkat dari 

posisi kesepuluh pada 2017 menjadi kesembilan pada 2018 dengan total jumlah 

wisatawan yang bermalam sebanyak 8,3 

juta (https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/09/10/10-destinasi-

populer-di-asia-pasifik-bali-kalah-dari-kuala-lumpur). Bukan hanya jumlah 

kunjungan wisatawan mancanegara yang tinggi, kunjungan wisatawan 

domestik ke Bali juga tidak kalah tingginya. Hal tersebut dapat dilihat pada 

tabel data kunjungan wisatawan domestik ke Bali berikut ini. 

 

 

 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/09/10/10-destinasi-populer-di-asia-pasifik-bali-kalah-dari-kuala-lumpur
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TABEL 1 

KUNJUNGAN WISATAWAN DOMESTIK KE BALI PER BULAN,  

2004-2018 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Survey Dinas Pariwisata Bali, 2019 

 

Tingginya jumlah kunjungan wisatawan mancanegara dan domestik ke 

Bali tentunya memberikan keuntungan tersendiri kepada perusahaan-

perusahaan di industri pariwisata khususnya perusahaan penyedia jasa 

perjalanan, yaitu Biro Perjalanan Wisata. Biro perjalanan wisata (BPW) sendiri 

menurut Foster (2000), dianggap sebagai salah satu bagian dari industri 

pariwisata yang menjadi penghubung antara pengguna dan penyedia jasa 

dengan merencanakan dan mengatur perjalanan wisatawan. Peran Biro 

Perjalanan Wisata di Bali sangat dibutuhkan sebagai perantara antar wisatawan 

dengan komponen industri pariwisata (objek wisata, hotel, restoran, tourist 

transportation, tempat hiburan dan toko souvenir.).   

Salah satu Biro Perjalanan Wisata di Bali adalah Enka Tour Bali. Enka 

Tour Bali merupakan sebuah Biro Perjalanan Wisata yang berlokasi di 
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Pertokoan Gria Husada, Jalan Gunung Agung No.9 B3, Denpasar, Bali yang 

sudah berdiri dari tahun 2005 dan bergerak di Divisi Domestik dimana hanya 

melayani tamu domestik. Enka Tour Bali memiliki paket wisata domestik dan 

outbound. Paket wisata domestik yang dimiliki Enka Tour Bali, meliputi paket 

wisata Fun Bali, paket wisata honeymoon, paket wisata untuk perjalana dinas, 

paket wisata overland, dan juga terdapat paket wisata industri. Paket wisata 

industri yang dimiliki Enka Tour Bali melakukan kunjungan industri ke 

kawasan industri di daerah Jawa Timur. Sedangkan untuk paket wisata 

outbound, Enka Tour Bali baru memiliki satu paket, yaitu ke Thailand. Xia  

(2007) mendeskripsikan paket wisata sebagai “A sequence of attractions, their 

schedule and target markets”, yaitu merupakan rangkaian atraksi, jadwal dan 

target pasar. Pengertian ini didukung oleh Khanan (2014) yang menyatakan 

paket wisata harus terdiri dari elemen rencana perjalanan seperti urutan objek 

wisata dengan waktu kedatangan yang dijadwalkan dan durasi kunjungan di 

setiap objek wisata, dikhususkan untuk setiap wisatawan sesuai dengan 

preferensi dan karakteristiknya. 

 Enka Tour Bali memiliki target  tersendiri dalam menjual dan 

melaksanakan paket wisatanya. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 

salah satu staff di Enka Tour Bali, paket wisata industri dianggap sebagai salah 

satu penunjang utama Enka Tour Bali dalam melakukan bisnis tour. Paket 

wisata industri di Enka Tour Bali sudah dijalankan dari tahun 2014. Salah satu 

paket wisata industri yang dimiliki Enka Tour Bali dan sudah dijalankan pada 

tahun 2019, yaitu “Paket Wisata Kunjungan Industri PT. Yakult Indonesia + 

PT. Indofood CBP + Malang city tour 5h4m”.  
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Adapun pengertian wisata industri Pendit (1990), yaitu suatu perjalanan  

yang dilakukan oleh rombongan pelajar atau mahasiswa, atau orang-orang 

awam ke suatu daerah atau kompleks perindustrian, dimana terdapat pabrik-

pabrik atau bengkel-bengkel besar dengan maksud dan tujuan untuk melakukan 

peninjauan atau penelitian. Dalam hal ini, ENKA sudah memiliki konsumen 

tetap dan tepat yang membutuhkan paket wisata industri, yaitu salah satu 

universitas swasta di Bali jurusan Manajemen yang sudah menggunakan Paket 

Wisata Industri di Enka Tour Bali sejak tahun 2015. Adapun data peserta paket 

wisata industri di ENKA Tour Bali  pada tahun 2019 sebagai berikut : 

TABEL 2 

DATA PESERTA PAKET WISATA INDUSTRI DI ENKA TOUR BALI 

TAHUN 2019 

NO BULAN JUMLAH GROUP JUMLAH PESERTA 

1 Februari 2019 - Group 1 = 5 bus 

- Group 2 = 5 bus 

- 220 peserta 

- 225 peserta 

2 Maret 2019 - Group 1 = 5 bus 

- Group 2 = 5 bus 

- 225 peserta 

- 223 peserta 

3 September 2019 - Group 1 = 6 bus 

- Group 2 = 6 bus 

- 270 peserta 

- 264 peserta 

4 Oktober 2019 
- Group 1 = 6 bus 

- Group 2 = 6 bus 

- Group 3 = 5 bus 

- 260  peserta 

- 262 peserta 

- 228 peserta 

TOTAL 9 Group 2,177 Peserta 

Sumber: ENKA Tour Bali, 2020 

 

Berdasarkan data tersebut, Enka Tour Bali memiliki target untuk 

meningkatkan  kualitas paket wisata industrinya untuk mempertahankan pasar 

yang dimiliki saat ini bahkan memperluasnya. Hal ini mengingat karena Enka 
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Tour Bali saat ini hanya memiliki satu pasar yang membeli paket wisata 

industrinya selama kurang lebih 5 tahun. Enka Tour Bali ingin memberikan 

pengalaman yang sesuai dengan karakteristik dan preferensi pasarnya melalui 

paket wisata industrinya, agar pasar yang dimilikinya tidak hilang. Enka Tour 

Bali menyatakan sangat terbuka apabila Paket Wisata Industrinya di evaluasi 

agar dapat meningkatkan kualitas paketnya. Berdasarkan pernyataan tersebut, 

peneliti tertarik untuk melakukan evaluasi terhadap paket wisata industri yang 

dimiliki Enka Tour Bali untuk dapat mengetahui kesesuaian antara paket 

wisata industrinya dengan karakteristik dan preferensi pasarnya. Pengertian 

evaluasi menurut Wirawan (2012) merupakan suatu cara untuk melakukan 

penilaian dan membandingkan indikator evaluasi terhadap suatu objek evaluasi 

dengan bertahap, mulai dari mengumpulkan, menganalisa, dan menyajikan 

informasi yang dapat bermanfaat dalam mengambil kesimpulan mengenai 

objek evaluasi guna mencapai suatu hasil yang optimal. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan,  maka 

peneliti bermaksud melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Evaluasi 

Paket Wisata Industri  di Enka Tour Bali”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang peneliti paparkan, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah bagaimana Paket Wisata Industri  di Enka Tour 

Bali ? 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti jabarkan melalui 

identifikasi masalah sebagai berikut : 
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1. Bagaimana  sequence of attractions paket wisata industri  di Enka Tour 

Bali? 

2. Bagaimana schedule paket wisata industri di Enka Tour Bali? 

3. Bagaimana targets markets paket wisata industri di Enka Tour Bali? 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Formal 

Tujuan diadakan penelitian ini untuk memenuhi salah satu persyaratan 

guna menyelesaikan studi pada program Diploma IV, Program Studi 

Manajemen Pengaturan Perjalanan, Jurusan Perjalanan, Sekolah Tinggi 

Pariwisata NHI Bandung. 

2. Tujuan Operasional 

Tujuan operasional penelitian ini untuk melihat kesesuaian paket wisata 

industri Enka Tour Bali dengan karakteristik dan preferensi pasarnya 

melalui evaluasi paket wisata industri di Enka Tour Bali  

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dihasilkan melalui penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat mengembangkan teori-teori dan konsep mengenai penelitian 

terkait dan dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya, khususnya 

dalam bidang wisata industri. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Melatih pola pikir secara sistematis dan metodologis untuk 

mengidentifikasi suatu permasalah melalui teori-teori dan konsep 

sehingga dapat memberikan solusi dan rekomendasi bagi pihak terkait. 

b. Bagi Enka Tour Bali 

Memberikan rekomendasi kepada ENKA Tour Bali dalam upaya 

mempertahankan bahkan memperluas pasarnya melalui evaluasi paket 

wisata industri yang dimilki ENKA Tour Bali.   


